Studi Karakteristik Peresepan Obat Antihipertensi di Apotek Kota Pontianak by Angelica, Febryani et al.
 
     
 
 




Studi Karakteristik Peresepan Obat Antihipertensi di Apotek 
Kota Pontianak 
Febryani Angelica1,*, Shoma Rizkifani1, Nurmainah1 
1Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tanjungpura, Kalimantan Barat, Indonesia 
*Korespondensi: febriani.fa93@gmail.com  
Abstrak 
Latar belakang: Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang cukup parah dan ditunjukkan dengan prevalensi 
yang meningkat setiap tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik peresepan obat 
antihipertensi di Apotek Kota Pontianak. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan potong 
lintang yang berifat deskriptif. Data resep diambil secara retrospektif dengan menggunakan resep pasien 
hipertensi di Apotek di Kota Pontianak selama tahun 2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Data yang diambil dari resep adalah nama obat, jumlah obat, 
aturan pakai obat, jenis kelamin, dan usia. Hasil: Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan sebanyak 770 
resep yang memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki 48,44% dan 
perempuan 51,56%, karakteristik berdasarkan usia yaitu pasien hipertensi dengan kelompok usia usia ≥ 40 tahun 
sebanyak 82,73%, dan karakteristik berdasarkan jumlah obat yaitu polifarmasi minor 52,73% dan mayor 47,27%. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa pasien hipertensi didominasi oleh jenis kelamin perempuan, 
dengan kelompok usia ≥ 40 tahun, dan jenis pengelompokkan obat yaitu polifarmasi minor (2-4 obat). 
Kata kunci: Antihipertensi, karakteristik, resep.  
Study of Potential Drug Interaction in Antihypertensive 
Prescription in Drugstore at Pontianak City 
Abstract 
Background: Hypertension is a serious health problems and is indicated by an increasing prevalence every year. 
The purposes of this study were to describe characteristic of antihypertensive prescribing in drugstore at 
Pontianak City. Methods: This study used cross sectional design that was describtive. Data collections were 
carried out retrospectively using prescriptions of hypertensive patients in drugstore at Pontianak during 2019. 
This study use purposive sampling as sampling technique. The data taken from the prescription are the name of 
the medicine, amount of medicine, interval time of using medicine, gender, and age. Results: The result showed 
that there were 770 precriptions that matched the inclusion criteria. Characteristic of gender showed 48,44% of 
male and 51,56% of female, the characteristic of age showed 82,73% for ≥ 40 years old hypertention patients, 
and the characteristic of amount of medicine showed 52,73% of minor polypharmacy, and 47,47% of mayor 
polypharmacy. Conclusions: The conclusions of the study showed that hypertention patients were dominated by 
female patients, with classification age of ≥ 40 years old, and type of medicine classification is minor 
polypharmacy (2-4 medicines). 
Keywords: Antihypertensive, Characteristic, Prescription.
Pendahuluan 
Hipertensi menurut American Health Association 
(AHA) adalah keadaan dengan tekanan darah 
mencapai 140/90 mmHg atau lebih untuk usia 13-50 
tahun dan tekanan darah mencapai 160/95 mmHg 
untuk usia di atas 50 tahun.(1) World Health 
Organization (WHO) mengestimasikan saat ini 
prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dari 
total penduduk dunia.(2) Berdasarkan laporan Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, 




   
  
 
Kalimantan Barat merupakan provinsi di Indonesia 
yang menduduki posisi ke-5 tertinggi dengan 
prevalensi sebesar 36,99%. Kota Pontianak 
merupakan salah satu kota yang ada di Kalimantan 
Barat. Prevalensi penderita hipertensi yang terjadi di 
Kota Pontianak cukup besar, yaitu 32,82%.(4) 
Masih tingginya angka penderita hipertensi 
menjadi perhatian bagi tenaga kesehatan. Mengingat 
masalah progresifitas penyakit hipertensi disebabkan 
oleh faktor pemilihan obat yang kurang tepat (obat 
tidak bekerja pada reseptor target), polifarmasi 
(penggunaan lebih dari satu jenis obat yang 
menyebabkan interaksi obat), kepatuhan meminum 
obat (pasien tidak mengkonsumsi obat dengan 
teratur), komplikasi (hipertensi sekunder yang 
disebabkan penyakit diabetes, jantung, atau lainnya), 
dan dokter penulis resep (spesialis atau 
umum).(1,2,5,6,7) Dari beberapa faktor tersebut 
penggunaan obat secara polifarmasi diketahui 
memiliki kontribusi besar terhadap 
ketidakberhasilan pengobatan hipertensi. Rata-rata 
peresepan hipertensi yang diberikan merupakan 
polifarmasi minor (mengandung 2-4 obat) dan 
polifarmasi mayor (mengandung lima obat atau 
lebih).(8,9)  
Penelaahan karakteristik peresepan obat meliputi 
jenis kelamin, usia, dan jumlah obat. Sejauh ini 
penelaahan karakteristik peresepan obat hipertensi 
pada resep yang diterima pasien hipertensi yang ada 
di Kota Pontianak belum dilakukan secara optimal. 
Kondisi ini mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang karakteristik peresepan obat 
antihipertensi di Apotek di Kota Pontianak. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
informasi dan gambaran dari karakteristik peresepan 





Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat tulis, laptop, aplikasi Microsoft Excel, dan 
aplikasi Microsoft Word. 
 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data resep pasien hipertensi. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
observasional dengan menggunakan rancangan studi 
potong lintang (Cross Sectional) yang bersifat 
deskriptif. Descriptive cross-sectional study adalah 
penelitian yang dilakukan pada satu titik waktu 
tertenu pada populasi atau penelitian pada sampel 
yang merupakan bagian dari populasi.(10) 
Pengumpulan data bersifat retrospektif yaitu 
menggunakan lembar resep pasien hipertensi di 
Apotek di Kota Pontianak selama periode 
Januari-Desember 2019. Jumlah subyek yang masuk 
dalam kriteria inklusi adalah 770 lembar resep. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh lembar 
resep pasien hipertensi di kedua apotek Kota 
Pontianak. Populasi target adalah lembar resep 
pasien rawat jalan hipertensi di kedua Apotek Kota 
Pontianak periode Januari-Desember 2019. 
Penentuan sampel resep ini dilakukan dengan 
jenis Non-Probability Sampling. Teknik 
Non-Probability Sampling yang digunakan 
merupakan Purposive Sampling. Teknik purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel yang 
dilakukan dengan mengambil subyek berdasarkan 
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.(11) Kriteria 
inklusi pada penelitian ini adalah resep yang 
mengandung minimal 1 obat antihipertensi dan 
mengandung ≥ 2 obat. Kriteria yang di eksklusikan 
adalah resep yang tidak lengkap (data karakteristik 
pasien tidak tercatat diresep) dan hanya mengandung 
1 obat. Data yang diambil dari resep berupa nama 
obat, jumlah obat, aturan pakai obat, jenis kelamin, 
dan usia. Data yang diperoleh diolah menggunakan 
aplikasi Microsoft Excel dan aplikasi Microsoft 
Word, kemudian disajikan secara deskriptif. 
 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara teoritik dengan 
menggunakan metode potong lintang (cross 
secional) yang bersifat deskriptif.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan 
kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura (UNTAN) 
dengan nomor 6494/UN22.9/TA/2020. Penelitian ini 
dilakukan dari bulan Oktober – Desember 2020 di 
dua Apotek Kota Pontianak. Karakteristik Subyek 
Penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 






jumlah obat dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian (N=770) 














a. < 20 tahun 
b. 20-29 tahun 
c. 30-39 tahun 
d. 40-49 tahun 
e. 50-59 tahun 















3. Jumlah Obat 
a. 2 – 4 obat 








Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Berdasarkan data dari Tabel 1, tampak bahwa 
peresepan antihipertensi ditemukan pada perempuan 
lebih banyak (51,56%) dibandingkan dengan 
laki-laki (48,44%). Hasil penelitian dari Agustina 
dkk(7) pada tahun 2015 juga menunjukkan pasien 
hipertensi dengan jenis kelamin perempuan (65%) 
lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki 
(35%).(7) 
Hipertensi lebih berisiko terjadi pada perempuan 
ketika mulai terjadi penurunan hormon esterogen. 
Hormon estrogen merupakan hormon yang 
mempengaruhi penyakit hipertensi karena berperan 
dalam meningkatkan kadar High Density 
Lypoprotein (HDL). Kadar HDL yang tinggi akan 
melindungi tubuh dari terjadinya aterosklerosis 
(pemicu hipertensi). Pada masa pra-menopause, 
kadar estrogen akan menurun sedikit demi sedikit 
hingga masa menopause dimana kadar estrogen 
dalam tubuh perempuan sudah semakin rendah 
jumlahnya.(12,13) Penurunan kadar estrogen akan 
mengakibatkan jumlah HDL dalam tubuh berkurang 
sehingga menyebabkan bertambahnya risiko 
pembentukan aterosklerosis yang merusak 
endothelial sehingga menyebabkan terjadinya 
peningkatan tekanan darah.(8,13) 
 
Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan 
Jenis Usia 
Karakteristik usia pada penelitian ini dibagi 
menjadi 5 kelompok usia, yaitu kelompok usia 
kurang dari 20 tahun, kelompok usia 20-29 tahun, 
kelompok usia 30-39 tahun, kelompok usia 40-49 
tahun, kelompok usia 50-59 tahun, dan kelompok 
usia lebih dari 60 tahun. Pembagian kelompok usia 
didasarkan pada Survei Indikator Kesehatan 
Nasional.(14) Berdasarkan data dari Tabel 1, 
didapatkan bahwa resep obat antihipertensi paling 
banyak ditebus oleh pasien yang berumur ≥ 40 
tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kusuma dkk(1) dan penelitian 
Hendra dkk(15) yang menyatakan bahwa seseorang 
dengan usia ≥ 40 tahun memiliki risiko lebih besar 
terkena hipertensi dibandingkan usia ≤ 40 tahun. 
Hal ini disebabkan oleh penurunan fungsi fisiologis 
dan daya tahan tubuh karena proses penuaan yang 
menyebabkan kerentanan terhadap penyakit 
hipertensi. Perubahan struktur yang terjadi pada 
pembuluh darah besar menyebabkan pembuluh 
darah menjadi kaku dan sempit sehingga tekanan 
darah sistolik meningkat.(1) 
Data kelompok usia yang disajikan pada Tabel 1 
juga menunjukkan peningkatan proporsi resep obat 
antihipertensi seiring dengan peningkatan kelompok 
usia. Pola ini juga terjadi pada penelitian penyakit 
hipertensi di Riskesdas tahun 2013 dan 2018 
berdasarkan kelompok usia. Hal tersebut 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi usia seseorang 
maka risiko untuk mengidap hipertensi semakin 
besar.(2) 
 
Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan 
Jumlah Obat 
Polifarmasi merupakan penggunaan obat dalam 
jumlah yang banyak pada terapi farmakologis dan 
berpotensi menimbulkan terjadinya interaksi obat. 
Polifarmasi dibagi menjadi 2 kelas berdasarkan 
jumlah obat yang terdapat pada tiap lembar resep, 
yaitu polifarmasi minor dan polifarmasi mayor. 
Polifarmasi minor adalah lembar resep yang 
mengandung 2-4 obat dan polifarmasi mayor adalah 
lembar resep yang mengandung ≥ 5 obat.(8) 
Berdasarkan data dari Tabel 1, didapatkan bahwa 
resep polifarmasi minor (52,73%) lebih banyak 
daripada polifarmasi mayor (47,27%). Jumlah 
rata-rata obat setiap lembar resep dalam penelitian 
ini adalah 4,4 (~4), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tiap resep pada umumnya mengandung 4 

















Kejadian Potensi Interaksi Obat 
Jumlah Interaksi Persentase (%) 






Total 1810 100 
 
Karakteristik polifarmasi suatu peresepan obat 
dapat dikaitkan dengan kejadian potensi interaksi 
obat seperti pada Tabel 2. Resep polifarmasi mayor 
memiliki potensi kejadian interaksi obat (80,99%) 
lebih banyak dari resep polifarmasi minor (19,01%). 
Dengan demikian, dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah obat 
yang terdapat dalam satu lembar resep maka potensi 
interaksi yang terjadi semakin besar. Hasil penelitian 
dari Rakhmah dkk(8) juga menunjukkan hal yang 
serupa. Persentase potensi interaksi obat pada 
polifarmasi mayor sebanyak 81% dan polifarmasi 
minor sebanyak 19%.(8)  Sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Dasopang dkk(16) bahwa 
terdapat korelasi positif antara interaksi obat dengan 
jumlah obat. Artinya, semakin banyak jumlah obat 





Berdasarkan hasil penelitian pada resep pasien 
hipertensi didapatkan kesimpulan dari penelitian ini 
adalah pasien hipertensi didominasi oleh jenis 
kelamin perempuan, dengan kelompok usia ≥ 40 
tahun, dan jenis pengelompokkan obat yaitu 
polifarmasi minor (2-4 obat). 
Konflik Kepentingan 
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dalam penelitian ini. 
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